ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
KELAS VIII SMP NEGERI 5 PULAU HARUKU DALAM
MEMECAHKAN MASALAH RELASI DAN FUNGSI

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Matematika (S.Pd) Pada Program Studi Matematika IAIN Ambon

INSTITUT AGAMA IELAM NEGER!
ANBON

Oleh:

SA’ADIA KAREPESINA
NIM. 170303091

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
AMBON 2021



PENGESAHAN SKRIPSI

JUDUL . Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pulau Haruku
Dalam Memecahkan Masalah Relasi Dan Fungsi

NAMA :  Sa’adia Karepesina

NIM g : 170303091
JURUSAN/KELAS :  Pendidikan Matematika/D
FAKULTAS 5 ! Dan Keguruan

Telah diuji dan dipertah
pada hari Jumat tanggal 17 Jeser
diterima sebagai salah satu sy mem y : sarjana pendidikan (S,Pd)

Pembimbing I  :

ool g

Pembimbing I :

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI .
Penguji | : Dr. Djaffar Lessy0MSi :
Penguji 1l : Rusmin Madia, M.Pd

NIP. 198405062009122004 NIP.1973110520000031002




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yanab;mdanmdibawnhiniadahh:

Nama : Sa"adia Karepesina

NIM : 170303091
- Program Studi : Pendidikan Matematika
 Fakultas : Timu Tarbiyah dan Keguruan

Negeri § Pulau Haruku Dalam Memecahkan Masalsh Relasi dan Fungsi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI |
ANVBON .

sl ld-IK e
Nim: 170303091




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Walaupun banyak tantangan dan rintangan harus semangat, sabar dan tetaplah tersenyum

PERSEMBAHAN

Dengan penuh cintah dan kasih sayang kupersembahkan karya skripsi ini kepada :

1.

2.

Allah SWT atas segala nikmat, karunia dan anugranya

Ayahanda Hasan Karepesina dan Ibunda Rahana Sella terimakasih karena telah
membesarkan, merawat dan melindungiku dengan penuh kesabaran, kasih sayang
dan tak pernah lupa untuk mendoakanku semoga Allah SWT selalu melindungi
ayah dan ibu, aamiin

Kakakku Maryam Karepesina, S.Kep terimakasih atas doa, perhatian dan
pengorbanannya selama ini

Almamater tercinta, tiada kata yang bisa terucap selain ucapan terima kasih



ABSTRAK

Sa’adia Karepesina ( 170303091 ) pembimbing 1 : Dr. Patma Sopamena,
M.Pd.l, M.Pd, pembimbing 2 : Gamar Assagaf, M.Pd, judul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pulau
Haruku Dalam Memecahkan Masalah Relasi dan Fungsi” Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan
komunikasi peserta didik dapat di kembangkan melalui proses pembelajaran di
sekolah yang dilakukan antara guru dan siswa ataupun kemampuan siswa dalam
mengekspresikan bahasa matematika yang baik berupa angka, simbol, aljabar,
gambar, grafik diagram maupun kata-kata. Pemecahan masalah merupakan suatu
proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan
yang diharapkan dan menjadi target pembelajaran matematika, yang sangat
berguna bagi siswa dalam kehidupannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VHI SMP negeri 5 pulau haruku dalam memecahkan
masalah relasi dan fungsi. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII-1 SMP negeri 5 pulau haruku yang berjumlah 23 siswa, subjek dalam
penelitian ini adalah 2 siswa, instrumen penelitian berupa soal tes dan pedoman
wawancara, teknik analisis data terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian._ini.. menunjukan. . bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi relasi.dan:fungsi kelas VIII SMP Negeri 5 Pulau
Haruku memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis. Yakni siswa
mampu menggunakan bahasa matematika yang disajikan dalam bentuk lisan dan
tulisan, penggunaan representasi matematika yang disajikan dalam bentuk tulisan
ataupun visual dan menginterpretasikan ide-ide matematika menggunakan istilah
atau notasi matematika. Yang dibuktikan dengan tes dan hasil wawancara
sehingga menunjukan bahwa siswa menyelesaikan soal tes dan wawancara sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis.

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis dan Pemecahan Masalah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Komunikasi terjadi jika seseorang memberikan respon pada orang
lain melalui suatu pesan, perilaku disebut komunikasi jika melibatkan
lebih dari satu orang. Menurut Hardjana, komunikasi adalah proses
penyampaian makna dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang
kepada orang lain melalui media tertentu." Komunikasi sebenarnya
merupakan proses penyampaian pesan antar manusia sebagai akibat dari
interaksi sosial dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.
Menurut Deddy (2008) komunikasi adalah proses sebagai makna dengan
verbal (kata-kata) dan nonverbal (bukan kata-kata). Komunikasi terjadi
jika seseorang memberikan respon pada orang lain melalui suatu pesan,
perilaku disebut komunikasi jika melibatkan lebih dari satu orang.
Menurut Liliweri (1997) menyimpulkan bahwa komunikasi adalah sebagai
proses sosial, peristiwa, ilmu dan sebagai keterampilan. Selain itu
komunikasi juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat dipahami dan

sebagai hubungan.
Menurut Susanto (2013) berpendapat bahwa komunikasi matematis
dapat didefinisikan sebagai suatu dialog di mana dalam dialog tersebut
terjadi pengalihan pesan matematis yang berisikan materi matematika

berupa konsep, rumus atau strategi penyelesaian masalah baik secara lisan

! Naim, Dasar-dasar komunikasi. Him.1



maupun tulisan. Selain itu, kemampuan komunikasi matematis sangat
penting bagi siswa dengan beberapa alasan, yaitu: (1) kemampuan
komunikasi matematis merupakan kekuatan sentral bagi siswa untuk
merumuskan konsep dan strategi dalam pembelajaran matematika; (2)
sebagai model bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesain dalam
pengembangan dan penelitian matematika (3) sebagai wadah
berkomunikasi bagi siswa untuk mendapatkan informasi dan berbagai
pikiran.

Pendapat tentang pentingnya komunikasi dalam pembelajaran
matematika juga diusulkan NCTM (National Center Teaching
Mathematics) yang menyatakan program pembelajaran matematika
sekolah harus memberi kesempatan kepada siswa untuk menyusun dan
mengaitkan mathematical thinking mereka melalui komunikasi,
mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara logis dan jelas
kepada teman-temannya, guru dan orang lain; menganalisis dan menilai
mathematical thinking dan strategi yang dipakai orang lain merupakan
bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara
benar.

Menurut Sumarno (Susanto, 2013) kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan dalam hal-hal sebagai
berikut: (1) menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam
ide matematika; (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi (hubungan)

matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik



dan aljabar; (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol
matematika; (4) mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika; (5) membaca dengan pemahaman dari suatu presentasi
matematika tertulis; (6) menyusun pendapat dan merumuskan definisi; (7)
menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas maka
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Kemampuan komunikasi peserta didik dapat di kembangkan melalui
proses pembelajaran di sekolah yang dilakukan antara guru dan siswa
ataupun kemampuan siswa dalam mengekspresikan bahasa matematika
yang baik berupa angka, simbol, aljabar, gambar, grafik diagram maupun
kata-kata.

Sejalan dengan itu islam juga memberi pedoman agar komunikasi
berjalan dengan baik dan efektif. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT.
Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 63 sebagai berikut:
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Artinya: mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya)
Allah mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah
kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada
mereka perkataan yang membekas pada jiwanya.?

Surat An-Nisa ayat 63 di atas menjelaskan bahwa mereka itu

adalah orang-orang yang diketahui Allah isi hati mereka berupa

2Q.S. An-Nisa (4) :63



kemunafikan dan kedustaan mereka dalam mengajukan alasan maka
berpalinglah kamu dari mereka dengan memberi mereka maaf dan berilah
mereka nasehat agar takut kepada Allah serta katakanlah kepada mereka
tentang keadaan diri mereka perkataan yang dalam artinya berbekas dan
mempengaruhi jiwa, termasuk bantahan dan hadirkan agar mereka kembali
dari kekafiran.

Dapat disimpulkan tafsir di atas adalah menjelaskan bahwa
komunikasi akan berjalan dengan baik dan efektif apabila segala perkataan
dalam komunikasi tersebut adalah perkataan yang membekas pada jiwa
yakni yang meliputi perkataan yang jelas, tepat, sesuai konteks, alur dan
sesuai dengan budaya dan bahasa yang digunakan pelaku komunikasi.

Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan siswa
untuk menyelesaikan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan kepadanya
dengan melibatkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Menurut
Cooney (Murtado, 1987:75) pemecahan masalah adalah proses menerima
masalah dan berusaha menyelesaikan masalah itu. Pemecahan masalah
bisa juga dipandang sebagai suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang
ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Dalam belajar
matematika pemecahan masalah merupakan salah satu hasil yang ingin
dicapai dan merupakan kemampuan doing mathematics yang diharapkan

dapat dicapai oleh siswa.’

* Ade Andriani. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Mahasiswa

FMIPA Pendidikan Matematika Melalui Model Pembelajaran Improve, Vol.23, No.1 (2016). Jurnal

tarbiyah



Pemecahan masalah merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika, untuk dapat mengerti apa yang dimaksud
dengan pemecahan masalah. Yakni, masalah dalam matematika adalah
suatu persoalan yang ia sendiri mampu menyelesaikan tanpa menggunakan
cara dan prosedur yang rutin.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas maka
pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan
menjadi target pembelajaran matematika, yang sangat berguna bagi siswa
dalam kehidupannya.

Penelitian tentang Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Dalam Memecahkan Masalah telah diteliti juga oleh Yaumil Sitta Achir
dkk (2017)*, Dona Dinda Pratiwi (2015)°, Zainul Arifin dkk (2016)°, Nur
Islamiati (2018)", dan Heni Purwati dkk® Yaumil Sitta Achir dkk
mengatakan bahwa: (1) kemampuan komunikasi matematis siswa gaya
Field Dependent (FD) mampu menjelaskan situasi, tidak mampu

menyajikan permasalahan, mampu mempresentasikan matematika secara

* Yaumil Sitta Achir dkk. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Ditinjau Dari Gaya Kognitif, Vol.20, No.1 (2017). Jurnal penelitian pendidikan

® Dona Dinda Pratiwi. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pemecahan
Masalah Matematika Sesuai Dengan Gaya Kognitif Dan Gender, Vol.6, No.2 (2015). Jurnal
pendidikan matematika

Zainul Arifin  dkk. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Dalam
Menyelesaikan Masalah Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Siswa
Kelas VII-C SMP Nuris JembeR, Vol.3, No.2 (2016). Jurnal pendidikan matematika

" Nur Islamiati. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Ditinjau Dari Gaya Belajar Melalui Model Pembelajaran Group Investigation Dengan
Peer Assessment

® Heni Purwati dkk. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Pada Mata Kuliah Program Linear, Vol.1, No.2. Jurnal ilmiah
pendidikan matematika



utuh, belum mampu memecahkan masalah, tidak mampu mendapatkan
solusi, dan tidak mampu menafsirkan solusi. Siswa FD berada pada level
1-2 (kategori rendah-sedang); (2) kemampuan komunikasi matematis
siswa gaya Field Independent (FI) mampu menjelaskan situasi, mampu
menyajikan permasalahan, mampu mempresentasikan matematika secara
utuh dan terpisah, mampu menggunakan konsep dan strategi, mampu
memecahkan masalah, mampu mendapatkan solusi, dan mampu
menafsirkan solusi. Siswa Fl berada pada level 3-4 (kategori tinggi-sangat
tinggi).

Selanjutnya, Dona Dinda Pratiwi mengatakan bahwa Kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan gaya ketergantungan kognitif di
lapangan berbeda dengan gaya kognitif lapangan yang independen. Para
siswa dengan gaya ketergantungan Kkognitif di lapangan dapat
mengkomunikasikan gagasan dengan cara tertulis dengan baik namun
mereka mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan gagasan dengan
cara lisan serta kecenderungan untuk menerima informasi tanpa menata
ulangnya sedemikian rupa sehingga gagasan pemecahan masalah yang
disajikan tidak dapat mengungkapkan solusi masalah sebenarnya
sementara itu, siswa dengan gaya kognitif lapangan dapat
mengkomunikasikan ide dengan baik, baik lisan maupun tulisan serta
proses pengorganisasian serta menata ulang informasi sedemikian rupa
sehingga ide pemecahan masalah yang disajikan dapat mengungkapkan

solusi permasalahan yang sebenarnya.



Salah satu materi yang ada pada pembelajaran matematika adalah
materi relasi dan fungsi. Materi ini dipelajari pada jenjang sekolah
menengah pertama di kelas VIII semester ganjil. Dalam kurikulum K13
pada pelajaran matematika pokok bahasan relasi dan fungsi, masih sering
terjadi kesalah peserta didik dalam menjawab ujian diantaranya
disebabkan karena peserta didik kurang memahami akan pemaknaan tahap
dan prosedur materi relasi dan fungsi. Pemahaman konsep mengenai
relasi dan fungsi penting karena materi relasi dan fungsi menjadi
persyaratan untuk materi matematika berikutnya seperti persamaan garis
lurus dan sistem persamaan linier. Selain itu konsep relasi dan fungsi juga
terdapat hampir setiap cabang matematika sehingga merupakan sesuatu
yang sangat penting. Widiasworo (2017) menjelaskan bahwa ada beberapa
masalah yang dapat muncul di kelas yang akan mengganggu jalannya
pembelajaran. Masalah tersebut dapat bersumber dari dalam diri siswa,
guru, sarana prasarana, dan materi pembelajaran.’

Berdasarkan pengamatan dan hasil observasi yang dilakukan
penulis di sekolah SMP Negeri 5 Pulau Haruku khususnya pada pelajaran
matematika, peneliti melihat ada terdapat beberapa hal yang kurang
diperhatikan oleh guru pada saat melakukan proses pembelajaran salah
satunya yaitu kurang memperhatikan kemampuan komunikasi matematika
siswa. Ketika proses pembelajaran berlangsung guru kurang

memperhatikan kemampuan komunikasi siswa secara keseluruhan tetapi

° |ka Dzawy Rosidah, dkk. “Analisis Problematika Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Matematika Materi Relasi dan Fungsi” Seminar Nasional Penelitian Pendidikan Matematika
(SNP2M) 2019 UMT, Hal.56



guru lebih fokus terhadap siswa yang menurut guru siswa tersebut lebih
memperhatikan pelajaran yang guru jelaskan pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung dan tanpa disadari pengabaian yang
dilakukan guru tersebut akan berdampak tidak baik terhadap siswa lain
padahal kemampuan komunikasi matematika merupakan salah satu kunci
keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika. Jadi sangat
disayangkan jika guru masih kurang memperhatikan hal tersebut.
Berdasarkan hasil observasi di atas maka peneliti berminat
melakukan suatu penelitian terkait komunikasi matematis dengan judul
“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 5 Pulau Haruku Dalam Memecahkan Masalah Relasi dan

Fungsi”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah.  dalam penefitian ini adalah Bagaimana
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5

Pulau Haruku Dalam Memecahkan Masalah Relasi dan Fungsi?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pulau Haruku

Dalam Memecahkan Masalah Relasi dan Fungsi.



Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi
ilmu yang bermanfaat sebagai bahan referensi tambahan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan
komunikasi matematis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Dengan adanya penelitian ini guru mampu menganalisa
kemampuan komunikasi siswa dan memberikan peluang kepada
guru untuk merancang model-model pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa.
b. Bagi peneliti
Menambah pengalaman dan wawasan kemampuan komunikasi
matematis dalam menyelesaikan masalah relasi dan fungsi.
c. Bagisiswa
Dengan adanya penelitian ini siswa bisa berkomunikasi dengan

baik untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru

E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam menafsirkan istilah-istilah
dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yakni sebagai

berikut :
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1. Kemampuan Komunikasi Matematika
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Kemampuan komunikasi peserta didik dapat di kembangkan melalui
proses pembelajaran di sekolah yang dilakukan antara guru dan siswa
ataupun kemampuan siswa dalam mengekspresikan  bahasa
matematika yang baik berupa angka, simbol, aljabar, gambar, grafik
diagram maupun kata-kata.
2. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan dan menjadi target pembelajaran matematika, yang sangat
berguna bagi siswa dalam kehidupannya.
3. Relasi dan Fungsi
a. Relasi
Relasi adalah pemasangan anggota-anggota himpunan A dengan
anggota-anggota himpunan B.
b. Fungsi
Fungsi adalah suatu relasi yang menghubungkan setiap anggota

himpunan domain dengan tepat satu anggota himpunan kodomain.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yakni suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individual maupun
kelompok.?® Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?’

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 september sampai 15
oktober 2021 di sekolah' SMP Negeri 5 Pulau Haruku
2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 5 Pulau Haruku

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 di SMP
Negeri 5 Pulau Haruku yang terdiri dari satu kelas dengan jumlah siswa

sebanyak 23 siswa. Selanjutnya dari 23 siswa tersebut kemudian peneliti

*® Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
rosdakarya 2013), him 60.

*7 sukardi, Metodologi Pendidikan Matematika: Kompetensi dan praktiknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 205), him. 162-163.
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memberikan soal tes yang pertama, tujuannya untuk menyaring
subjek awal. Setelah peneliti menemukan calon subjek awal, kemudian
peneliti memberikan soal tes yang berbeda dengan soal sebelumnya untuk
dikerjakan kemudian peneliti melakukan wawancara. Soal tes tersebut

diberikan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa.

Siswa

l

Pemberian soal tes |

Apakah tidak [ jgak mengikuti
Jawabannya soal tes 11
Benar ?
ya
Pemberian soal tes Il Wawancara

Apakah memenubhi tidak Tidak diambil
indikator komunikasi .
sebagai subjek

matematis ?

ya

Keterangan :
Diambil sebagai subjek

—=3: tahapan yang
) : dilakukan siswa
C): jawaban siswa

Gambar 3.1 Diagram pengambilan
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
meliputi:
1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal
ini disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam
terhadap subjek untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam
pengumpulan data.
2. Instrumen untuk menentukan kemampuan komunikasi matematis
siswa pada materi relasi dan fungsi yaitu:
a. Soal Tes
Soal tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi relasi dan fungsi.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan tanpa tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data, karena

wawancara yang dilakukan tidak terstruktur.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:
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1. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data dalam proses pemahaman
konsep matematika yang akan dipakai untuk menganalisis pemahaman
konsep siswa dalam menyelesaikan matematika.
2. Wawancara
Wawancara digunakan agar kita dapat mengetahui dan
mendapatkan informasi secara langsung dari objek penelitian terkait
dengan permasalahan yang dikaji.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat
dan meneliti dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan.
Dalam hal ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang nama peserta didik atau subjek penelitian, foto saat wawancara

serta dokumentasi hasil kerja siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan kreatif. Tidak ada langkah-langkah
yang terinci, sehingga tiap peneliti harus mencari caranya sendiri. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Sugiyono, yaitu
sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Menurut Sugiono dalam mereduksi data adalah data yang

diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka itu perlu
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dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah ditemukan, semakin lama
peneliti di lapangan maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.?®

Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini
meliputi:

a. Menyajikan hasil tes yang telah diisi oleh subjek penelitian.

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui

recorder dan telah disalin dalam bentuk tulisan.

28 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 247
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah yang dilakukan setelah penyajian data yakni menarik
kesimpulan atau verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab
pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Bertolak dari pengertian di atas, penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan membandingkan kedua data
yang diperoleh, yakni dari hasil tes dan hasil wawancara, hasil tes
akan diperkuat dengan data wawancara. Sehingga memungkinkan
peneliti menyimpulkan kemampuan matematis siswa pada materi

relasi dan fungsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP Negeri 5 Pulau Haruku memenuhi
indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Hal ini ditunjukan
dengan ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu siswa
tersebut mampu menggunakan bahasa matematika yang disajikan dalam
bentuk lisan, tulisan ataupun visual, Penggunaan representasi matematika
yang disajikan dalam  bentuk tulisan ataupun visual, dan
Menginterpretasikan ide-ide matematika menggunakan istilah atau notasi
matematika.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat
penulis sarankan yakni sebagai berikut :
1. Bagi guru dan calon guru matematika
Guru diharapkan untuk mengenali dan mengetahui kemampuan
masing-masing siswa khususnya pada kemampuan komunikasi
matematis, sehingga guru mampu menerapkan metode-metode
pembelajaran yang tepat yang dapat mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.
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2. Bagi peneliti
Apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk
mempelajari metode penelitian, sehingga tahapan untuk
melakukan penelitian lebih jelas dan terarah. Kemudian bisa
menjadi sarana menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan
pemahaman dari hasil penelitian yang dilakukan kemudian bisa

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 1

Nama sekolah
Bidang studi
Kelas

Tahun ajaran

Kisi-kisi Soal Tes

: SMP Negeri 5 Pulau Haruku
: Matematika
VI

1 2021-2022

Standar Kompetensi | Materi | Indikator | Bentuk | Aspek | Nomor
Kompetensi Dasar pokok soal soal kognitif soal
Memahami :

bentuk Slswa

aljabar Memahami | Relasi ddpat
relasi fun, Si relasi dan dan menentil | Soal C2 1

d1an ’ fungsi fungsi AL essay

rsamaan g g fungsi
persamaa komposisi
garis lurus

Keterangan :
C1=Ingatan

C2 = Pemahaman

C3 = Aplikasi
C4 = Analisis
C5 = Sintesis

C6 = Evaluasi




Lampiran 2

Soal Tes 1
Sekolah : SMP Negeri 5 Pulau Haruku
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal berikut
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar soal yang telah disediakan
3. Kerjakanlah soal-soal berikut dengan teliti dan benar

Soal :

Suatu SMP mempunyai peraturan dalam pemakaian seragam setiap hari senin,
selasa dan rabu memakai seragam biru putih, kamis dan jum’at memakai seragam
batik sedangkan hari sabtu memakai seragam pramuka.
Tentukan :

a. Buatlah relasi 'yang menghubungkan antara kelompok hari sekolah dan

seragam yang dipakai
b. Apakah relasi itu merupakan fungsi ?
c. Jika relasi tersebut merupakan fungsi, maka gambarlah diagram kartesius

dari fungsi tersebut



Soal Tes 2

Sekolah : SMP Negeri 5 Pulau Haruku
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas VI

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal berikut
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar soal yang telah disediakan
3. Kerjakanlah soal-soal berikut dengan teliti dan benar

Soal :

Suatu fungsi ditentukan dengan rumus g(x) = 2x2 — 3. Tentukan nilai g(4) !



Lampiran 3

ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES 1

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

No Indikator Penyelesaian Marka
1 | *Menggunakan
bahasa Himpunan:
matematika yang ‘ ,
disajikan dalam A = { Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at, Sabtu } 1
bentuk lisan, i . .
tulisan ataupun B = { Biru putih, Batik, Pramuka } 1
visual.
- diagram panah
*Penggunaan A B
representasi
matematika yang Senin g} L Biruputih
disajikan dalam . r/,. -
bentuk lisan 1
ataupun visual. Rabu g / ¢ Pramuka
Kamis gl
Jum’at
Sabtu 1
—_/
- diagram kartesius
B
Biru putih * -»
Batik - L
1
Pramuka -
Senin  Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
*Menginterpretasi S_iswa menjelaskan makna d:_iri notasi yang
kan ide-ide digunakan dalam menyelesaikan masalah. .
matematika
menggunakan

istilah atau notasi
matematika




ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES 2

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

No Indikator Penyelesaian
1 | *Menggunakan bahasa matematika | g(x) = 2x2 — 3
yang disajikan dalam bentuk lisan,
tulisan ataupun visual.
*Penggunaan representasi g(x) = 2x2 — 3
matematika yang disajikan dalam | g(4) = 2(4)2 — 3
bentuk lisan ataupun visual. g(4)=2x16-3
g4)=32-3
g(4) =29

*Menginterpretasikan ide-ide
matematika menggunakan istilah
atau notasi matematika

Siswa menjelaskan makna dari notasi
yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah.




Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

Indikator Kemampuan

No Komunikasi Deskripsi Pedoman Wawancara
Matematis Siswa
Menggunakan bahasa | Suatu informasi dari . Informasi apa saja
matematika yang permasalahan yang terdapat dalam
disajikan dalam matematika yang soal ?
1. | bentuk lisan dan disajikan dalam . Apa langkah pertama
tulisan bentuk lisan dan yang kamu lakukan
tulisan dalam menyelesaikan
soal ?
Penggunaan Penyelesaian masalah | 1. Dari hasil penyelesaian
representasi dengan menggunakan yang kamu buat
matematika yang notasi, simbol dan manakah yang
2. | disajikan dalam diagram dikatakan notasi ?
bentuk tulisan ataupun . Coba kamu jelaskan
visual hasil yang kamu buat
ini ?
Menginterpretasikan Suatu pemaknaan Andaikan saya ganti
ide-ide matematika, terhadap ide-ide g(4) dengan g(2)
3 menggunakan istilah | matematika dengan apakah hasilnya akan

atau notasi
matematika

menggunakan istilah
atau notasi
matematika

tetap 29 ?




Lampiran 5
TRANSKIP WAWANCARA S1
P . Assalamualaikum wr..wb. sebelumnya terimah kasih atas waktu yang

diluangkan, kalau boleh tau nama lengkap adik siapa?

S1 : Nama saya Mega Lisma Ripamole bu

P : Bagaimana kabarnya ?

S1 : Alhamdulillah baik bu

P : Apakah kamu sudah siap untuk di wawancarai ?

S1 : lya siap bu

P > informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut ?

S1 : didalam soal terdapat rumus yaitu g(x) = 2x2 — 3

P : apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?
S1 : pertama yang saya lakukan adalah menulis rumus yang terdapat dalam

soal yaitu g(x) = 2x% — 3

P - dari hasil penyelesaian yang kamu buat manakah yang dikatakan notasi
dan simbol.

S1 : yang dikatakan notasi adalah g(x) = 2x2 — 3.

P : coba kamu jelaskan hasil yang kamu buat ini ?

S1 : saya menuliskan rumus yaitu g(x) = 2x* — 3, karena di soal yang

diminta adalah tentukan nilai g(4) maka saya menggantikan nilai x
dengan 4 dengan demikian 2 kali 4% dikurang 3 hasilnya sama dengan 2
kali 16 dikurangi 3. 2 kali 16 hasilnya 32 dan 32 dikurangi 3 maka

hasilnya adalah 29. Jadi nilai dari g(4) adalah 29.



S1

S1

S1

S1

S1

S1

: kamu dapat g(x) = 2x% — 3 itu dari mana ?

: saya dapat dari soal karena di soalkan sudah dijelaskan rumusnya yaitu
g(x) = 2x2 — 3.

: bagaimana kalau saya tulis jadi x = x — 3 apakah itu termasuk dalam
rumus fungsi ?

- tidak bu. Karena dinamakan rumus fungsi apabila terdapat g(x) atau
f(x) bukan x saja bu.

: andaikan saya ganti g(4) dengan g(2) apakah hasilnya akan tetap 29 ?

. hasilnya akan berubah bu. Sesuai dengan rumus yang diketahui maka
nilai x akan diganti dengan 2. Jadi kalau diganti dengan 2 maka hasil
akhirnya akan berubah dan hitungannya sudah tidak 2 x 4 pangkat 2
tetapi sudah menjadi 2 X 2 pangkat 2 bu. Jadi hasil akhirnya akan
berubah bu.
: coba perhatikan jawaban kamu dari atas sampai bawah
- 1ya (memeriksa jawaban)
: apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu peroleh ?
: 1ya saya sudah yakin bu
: Terimah kasih sudah mau diwawncarai

. lya sama-sama bu



Lampiran 6

P

S2
)
S2
)
S2

P

S2
P
S2
P
S2
P
S2
P
S2
P
S2

P

TRANSKIP WAWANCARA S2

. Assalamualaikum wr..wb. sebelumnya terimah kasih atas waktu yang

diluangkan, kalau boleh tau nama lengkap adik siapa?

: Nama saya Bijisara Ripamole bu
: Bagaimana kabarnya ?
: Alhamdulillah baik bu
: Apakah kamu sudah siap untuk di wawancarai ?
: lya siap bu
- informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut ?
: didalam soal terdapat rumus yaitu g(x) = 2x%2 — 3
: apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?
: saya menulis rumus yang terdapat dalam soal yaitu g(x) = 2x2 — 3
: coba perhatikan kembali jawaban yang kamu buat apakah sudah benar ?
- belum bu.
: belumnya sebelah mana.?
- (sedang menulis)
: sudah ? yakin ?
- 1ya, yakin bu
- dari hasil penyelesaian yang kamu buat manakah yang dikatakan notasi ?
: yang dikatakan notasi adalah g(x) = 2x2 — 3.

: coba kamu jelaskan hasil yang sudah diperbaiki ini !

S2 : rumus yang terdapat dalam soal yaitu g(x) = 2x2 — 3 karena di soal yang

diminta adalah tentukan nilai g(4) maka saya menggantikan nilai x dengan

4 dengan demikian 2 kali 42dikurang 3hasilnya sama dengan 2 kali 16



S2

S2

S2

S2

S2

S1

dikurangi 3. 2 kali 16 hasilnya 32 dan 32 dikurangi 3 maka hasilnya adalah

29. Jadi nilai dari g(4) adalah 29.

: kamu dapat g(x) = 2x% — 3 itu dari mana ?

: saya dapat dari soal karena di soalkan sudah dijelaskan rumusnya bu

: bagaimana kalau saya tulis jadi x = x — 3 apakah itu termasuk dalam
rumus fungsi ?

- tidak termasuk rumus fungsi bu. Yang saya pelajari dinamakan rumus
fungsi itu seperti g(x) samadengan berapa begitu bu, bukan x saja bu.

: andaikan saya ganti g(4) dengan g(2) apakah hasilnya akan tetap 29 ?

. hasilnya akan berubah bu. Sesuai dengan rumus yang diketahui maka

nilai x akan diganti dengan 2. Jadi kalau diganti dengan 2 maka hasil
akhirnya akan berubah dan hitungannya sudah tidak 2 x 4 pangkat 2 tetapi
sudah menjadi 2 X 2 pangkat 2 bu. Jadi hasil akhirnya akan berubah bu.

: coba perhatikan jawaban kamu dari atas sampai bawah !

- 1ya (memeriksa jawaban)

: apakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu peroleh ?

> 1ya bu

: Terimah kasih sudah mau diwawncarai

: lya sama-sama bu



Lampiran 7

Tabel Perolehan Nilai Siswa

No Nama Siswa Nilai Siswa
1. BS 90
2. HM 60
3. IM 40
4, MO 69
5. MS 66
6. DO 50
7. SuU 80
8. BK 54
9. YT 40
10. MP 85
11. MY 47
12. ST 50
13. MF 45
14. DM 42
15. SF 55
16. UR 67
17. AK 50
18. MHK 55
19. BR 89
20. MR 95
21. SM 60
22. MM 45
23. SA 40




Lampiran 8

DOKUMENTASI

Gambar 2. Kantor



Gambar 4. Proses Penyelesaian Soal



Gambar 5. Proses Wawancara S1

Gambar 6. Proses Wawancara S2

































